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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:
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Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Meningkatkan
Kemampuan Anak dalam Mengenal Konsep Bilangan Melalui Permainan di
Mana Kuletakkan Angkaku di PAUD Aisyiyah VIII Kecamatan Pulau
Punjung Kabupaten Dharmasraya™ adalah asli karya saya sendiri.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing.

Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan
pengarang yang dicantumkan di dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis

ini. serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang. April 2014
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ABSTRAK

Sefniwati: Peningkatkan Kemampuan Anak Dalam Mengenal Konsep
Bilangan Melalui Permainan Dimana Kuletakkan Angkaku di
PAUD Aisyiyah VIII Kecamatan. Pulau Punjung Kabupaten.
Dharmasraya

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya perkembangan kemampuan
anak dalam mengenal konsep bilangan di PAUD Aisyiyah VIII Kecamatan Pulau
Punjung Kabupaten Dharmasraya yang diduga tidak tepatnya metode
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik kurang bervariasi. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menggambarkan peningkatan kemampuan anak dalam
mengurutkan bilangan dan mengenal lambang bilangan dengan benda-benda
melalui permainan dimana kuletakkan angkaku di PAUD Aisyiyah VIII
Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subjek
penelitian anak didik di PAUD Aisyiyah VIII Kecamatan Pulau Punjung
Kabupaten Dharmasraya, pada kelompok usia 5-6 tahun yang berjumlah 15 orang
pada semester | tahun ajaran 2013-2014. Penelitian ini dilakukan dalam dua
siklus, setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data
dengan cara observasi dengan menggunakan alat pengumpul data berupa pedoman
observasi. Sedangkan teknis analisis data yang dianalisis dengan menggunakan
rumus persentase dan menggunakan tabel distribusi frekuensi.

Hasil penelitian tentang kemampuan mengenal konsep bilangan dalam
mengurutkan bilangan dan mengenal lambang bilangan dengan benda-benda
mlalui permainan di mana kuletakkan angkaku di PAUD Aisyiyah VIII sudah
meningkat dengan baik. Berdasarkan temuan penelitian disarankan kepada (1)
Pendidik PAUD diharapkan dapat menggunakan permainan dimana kuletakkan
angkaku dalam upaya peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan. (2)
Pengelola PAUD yang ingin meningkatkan kemampuan mengenal konsep
bilangan dengan media seperti permainan di mana kuletakan angkaku agar anak
mampu berkembang secara optimal dalam kemampuan mengenal konsep
bilangan. (3) Peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini diharapkan dapat
meneliti lebih lanjut terhadap penigkatan kemampuan anak dalam aspek yang lain
kearah lebih baik lagi dan dapat menciptakan berbagai media yang lebih
bervariasi dan menarik untuk dilakukan anak.
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Syukur alhamdulilah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan semua rahmat, karunia dan hidayah-NYA dengan kesehatan yang
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia sebagai salah satu upaya
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) serta kesejahteraan hidup
masyarakat.SDM yang berkualitas merupakan kebutuhan mutlak bagi suatu
bangsa. Untuk itu kesempatan pendidikan perlu diberikan kepada semua lapisan
masyarakat dan diupayakan dimulai pada Pendidikan Anak Usia Dini.

Pendidikan anak usia dini sebagaimana yang dinyatakan dalam UU No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 28 bab 1 pasal 1 ayat
14 ditegaskan bahwa

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih

lanjut.

Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk
menstimulasi,membimbing,mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran yang
akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak. Pendidikan bagi anak
usia dini merupakan sebuah pendidikan yang dilakukan pada anak yang baru lahir
sampai dengan delapan tahun.

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan

tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan,

pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura dan lingkungan



dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan
kepadanya untuk mengetaui dan memahami pengalaman belajar yang
diperolehnya dari lingkungan, melalui cara mengamati,meniru dan bereksperimen
yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan
kecerdasan anak.

Usia dini lahir sampai enam tahun merupakan usia yang sangat
menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian seorang anak. Usia itu
sebagai usia penting bagi pengembangan intelegnsi permanen dirinya,mereka juga
mampu menyerap informasi yang sangat tinggi. Informasi tentang potensi yang
dimiliki anak usia itu, sudah banyak terdapat pada media massa dan media
elektronik lainnya.

Untuk itu sebaiknya orang tua dan orang dewasa lainnya perlu: (1)
memberikan kesempatan dan menunjukkan permainan serta alat permainan
tertentu yang dapat memicu munculnya masa peka/menumbuhkembangkan
potensi yang sudah memasuki masa peka; (2) memahami bahwa anak masih
berada pada masa egosentris yang ditandai dengan seolah-olah dialah yang paling
benar,keinginannya harus selalu dituruti dan sikap mau menang sendiri,dan sikap
orang tua dalam mnghadapi masa egosentris pada anak usia dini dengan memberi
pengrtian secara bertahap pada anak agar dapat menjadi makluk sosial yang baik;
(3) pada masa ini, proses peniruan anak trhadap segala sesuatu yang ada
disekitarnya tampak semakin meningkat. Peniruan ini tidak saja pada perilaku
yang ditunjukkan oleh orang-orang disekitarnya tetapi juga terhadap tkoh-tokoh

khayal yang sering ditampilkan di televisi. Pada masa saat ini orang tua atau guru



haruslah dapat menjadi tokoh panutan bagi anak dalam perilaku; (4) masa
berkelompok untuk itu biarkan anak bermain di luar rumah bersama-sama
temannya, jangan terlalu membatasi anak dalam pergaulan sehingga anak kelak
akan dapat bersosialisasi dan beradaptasi sesuai dengan perilaku dan lingkungan
sosialnya; (5) memahami pentingnya eksplorasi bagi anak. Biarkan anak
memamfaatkan benda-benda yang ada disekitarnya dan biarkan anak melakukan
trial and error, karena memang anak adalah penjelajah yang ulung; dan juga (6)
disarankan agar tidak boleh selalu memarahi anak saat ia membangkang karena
bagaimana juga ini merupakan suatu masa yang akan dilalui oleh setiap anak.
anak sendiri berada di dalam kamarnya atau di sebuah sudut. Beberapa waktu
kemudian barulah anak diberikan nasehat tentang mengapa anak harus melakukan
itu semua. Pada kenyataannya, masih terdapat sebagian besar orang tua dan guru
belum memahami akan potensi luar biasa yang dimiliki anak usia dini.

Setiap anak terlahir dengan potensi yang berbeda-beda, memiliki
kelebihan, bakat dan minat sendiri. Hal ini mengisyaratkan bahwa anak usia dini
adalah individu yang unik dimana anak memiliki pola pertumbuhan dan
perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosial-emosional, kreatifitas, dan
komunikasi yang khusus sesuai dengan tahapan yang sdang di lalui anak tersebut.

Pendidikan anak usia dini(PAUD) merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal, brtujuan dapat mngembangkan semua potensi yang di miliki
anak melalui rangsangan pendidikan. Agar anak memiliki kesiapan memasuki
pendidikan lebih lanjut. Dimana dalam proses pembelajrannya dilakukan melalui

kegiatan pembelajaran yang menarik dan bermain yang dapat memotifasi anak



untuk melakukan kegiatan tersebut. Menurut Depdiknas (2010:1) menerangkan
bahwa PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang di lakukan melalui rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkmbangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini mulai diberikan secara berencana dan sistematis
agar pendidikan yang diberikan lebih berati dan bermakna bagi anak didik. Agar
tujuan tersebuat dapat tercapi maka di butuhkan berbagai sumber daya manusia
berupa guru profesional dan kreatif. Guru yang profesional dan kreatif di
harapkan agar mampu mengembangkan ide-ide dan ketrampilan dalam mengajar
dan dalam mengembangkan sarana pendukung belajar. Di PAUD sarana
pendukung ini berupa alat peraga atau alat permainan, maka PAUD tidak dapat
berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang baik karna prinsip belajar di PAUD
adalah bermin sambil belalajar atau belajar sambil bermain.

Melalui bermain diharapkan anak didik dapat melakukan berbagai
kegiatan yang merangsan dan mendorong perkembangan kepribadianya, baik
yang mencakup aspek kektrampilan kecerdasan, bahasa, emosi maupun sosialnya.
Banyak hal yang bisa dikembangkan dalam rangka kegiatan bermain, salah
satunya adalah permainan dimana kuletakan angkaku.

Selanjutnya menurut Catron dan Allen dalam Sujiono (2009) menyebutkan
bahwa pada pendidikan anak usia dini semua aspek kecerdasan anak
dikembangkan secara menyeluruh, baik perkembangan fisik maupun psikis anak
sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak.

Termasuk perkembangan logika matematika anak sehingga anak dapat mengenal



konsep bilangan dengan baik. Dimasa UsiaDini merupakan masa yang tepat untuk
memperoleh berbagai rangsangan dan stimulasi karena anak sedang mengalami
proses pertumbuhan dan perkembangan yang luar biasa. Hal ini ditandai dengan
berbagai kreativitas dalam bermain yang muncul dari daya imajinasi anak.
Pemberian stimulasi yang sesuai dengan perkembangan anak akan menjadikan
mereka lebih matang dalam semua aspek kecerdasannya. Diantaranya adalah
kecerdasan kogpnitif.

Pada hakikatnya kognitif merupakan kemampuan yang dibawa anak sejak
lahir.Dalam hal ini Sterndalam Semiawan (1991) mengemukakan batasan bahwa
kognitif merupakan kesungguhan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan
baru, dengan menggunakan alat-alat berfikir yang sesuai dengan tujuannya.

Kognitif berperan penting bagi keberhasilan anak dalam belajar dan
memecahkan masalah. Keberhasilan anak dalam memecahkan masalah
memberikan dampak yang besar bagi keberhasilan anak beradaptasi dengan
lingkungan dan orang lain. Karena dalam proses kehidupannya anak akan
menghadapi berbagai persoalan yang harus dipecahkan. Selain itu proses kognitif
berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang mencirikan anak
dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan kepada ide-ide anak dalam
belajar.

Menurut Gardner dalam Sujiono dkk (2008) menyatakan bahwa “aspek
kognitif terdiri dari pengetahuan umum dan sains; konsep bentuk, warna, ukuran

dan pola, serta konsep bilangan dan lambang bilangan”.



Pengenalan konsep bilangan penting dikenalkan kepada anak sejak dini
karena merupakan salah satu dari konsep awal yang harus dikuasai anak dalam
pengembangan kognitif. Penguasaan konsep bilangan akan mempermudah anak
memahami berbagai konsep lainnya yang mendukung anak mengenal orang lain
dan lingkungan. Ini sangat mendukung anak bersosialisasi, mengenali dan
menyelesaikan masalah.

Adapun kemampuan mengenal konsep bilangan yang perlu dikuasai anak
usia 5-6 tahun,menurut Piaget dalam  Santoso  (2001) adalah
“membilang/menyebutkan angka 1-10, mengenal konsep dan simbol angka”.
Selanjutnya, Amstrong (2002) mengemukakan bahwa:
anak usia 5 sampai 6 tahun dapat mengenal bilangan yaitu membilang atau
menyebutkan urutan 1-10, membilang dengan menunjukkan benda seperti angka
dua dengan dua buah gambar apel,dan meletakan angaka lima pada lima buah
gambar cabe.(mengenal konsep  bilangan dengan benda-benda) 1-10 dan
membuat urutan (mengurutkan) bilangan 1-10 dengan benda-benda serta memiliki
kemampuan menghubungkan atau memasangkan lambang bilangan dengan
benda-benda sampai 10 sehingga dapat meningkatkan kemampuan anak dalam
mengenal konsep bilangan .

Dari pendapat diatas jelas bahwa kemampuan mengenal konsep bilangan
anak usia lima sampai enam tahun terdiri dari aspek: (1) mengurutkan bilangan
1-10(2) mengenal lambang bilangan dengan benda-benda sampai 10.

Tuntutan menu generik terhadap anak usia dini pada kelompok bermain

usia lima sampai enam tahun, bahwa anak hendaknya anak sudah mampu



mengurutkan bilangan 1-10,dan mampu mengnal atau menghubungkan lambang
bilangan dengan benda-benda sampai 10 dengan baik.

Berdasarkan pengamatan penulis tentang anak selama mengajar pada
semester genap (Januari-Juni 2013) tentang kemampuan mengenal konsep
bilangan anak usia dini pada lembaga PAUD Aisyiyah VIII Kabupaten
Dharmasraya, terlihat bahwa kemampuan mengenal konsep bilangan anak belum
berkembang secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain,
anak tidak bisa mengurutkan bilangan, anak tidak memahami konsep bilangan
sehingga seringkali terjadi kesalahan dalam mengungkapkan jumlah sesuatu
benda dengan jumlah yang sebenarnya. Seperti anak mengatakan tujuh crayon
sedangkan crayon yang ditunjuk anak adalah sembilan, atau dalam bermain anak
mengatakan menginginkan tujuh potongan balok dan berusaha meminta punya
temannya yang lain, sementara potongan balok yang dimiliki anak sudah
melebihi dari tujuh.Hal lain juga dapat dilihat dari bermain menghubungkan
lambang bilangan dengan benda-benda,anak belum mampu melakukannya dengan
maksimal.

Berdasarkan fenomena dan dibandingkan dengan tingkat capaian
kurikulum PAUD, dapat dikemukakan bahwa kemampuan mengenal konsep
bilangan anak usia dini di PAUD Aisyiyah VIII masih rendah dan belum
berkembang dengan baik.

Berikut ini dikemukakan hasil pengamatan penulis terhadap 15 orang
anak PAUD Aisyiyah VIII di Kelas B tentang kemampuan mengenal konsep

bilangan anak usia dini.



Tabel 1:Data Awal Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak Usia Dini

Kemampuan
No. Aspek yang diamati SM M KM ™
F | % |F | % f % F %
1. Mengurutkan bilangan 0 |0 |1 |6,66 3 |20 11 73,33
2 Mengenal lambang bilangan 0o lo |1 |666 4 | 2666 | 10 66,66
dengan benda-benda
Jumlah 0 |0 |2 |1332 |7 |46,66 |21 139,99
Rata-rata 0 6,66 23,33 69,99
Jumlah anak : 150rang

Sumber: PAUD Aisyiyah VIII
Keterangan: SM : Sangat mampu

M : Mampu
KM : Kurang Mampu
™ : Tidak Mampu

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa kondisi kemampuan awal anak
mengenal konsep bilangan berada pada kategori tidak mampu adalah
69,99%.Berarti kemampuan anak mengenal konsep bilangan di PAUD Aisyiyah
VIl Kabupaten Dharmasraya masih tergolong rendah. Oleh karena itu, penulis

tertarik melakukan penelitian.

B. Identifikasi Masalah
Rendahnya kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan,di
sebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut:
1. Faktor internal (yang bersumber dari diri anak itu sendiri), seperti:
a. Kondisi psikologis anak yang cenderung labil
b. Kondisi fisik anak yang kurang mendukung

2. Faktor eksternal (yang bersumber dari luar diri anak), seperti:



a. Kurangnya latihan atau stimulasi yang diberikan orang tua dirumah dalam
pengembangan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan.

b. Kurangmenariknya metode yang digunakan guru dalam pengembangan
kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan.

c. Kurangnya alat permainan edukatif di sekolah untuk mengembangkan

kemampuan anakdalam mengenal konsep bilangan di PAUD.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, pada penelitian ini peneliti
membatasi masalah pada masalah kurang menariknya metode dalam
pengembangan kemampuan anak mengenal konsep bilangan.
D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah melalui permainan
di mana kuletakkan angkakudapat meningkatkan kemampuan anak mengenal

konsep bilangan di PAUD Aisyiyah VIII Kabupaten Dharmasraya”.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menggambarkan peningkatan kemampuan anak mengenal konsep bilangan
tentangmengurutkan bilangan melalui permainan di Mana Kuletakkan
Angkaku di PAUD Aisyiyah VIII Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten

Dharmasraya.



2.
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Menggambarkan peningkatan kemampuan anak mengenal konsep bilangan
tentang lambang bilangan melalui permainandi Mana Kuletakkan Angkaku di

PAUD Aisyiyah VIII Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya.

F. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka dapat dirumuskan pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah permainan di Mana Kuletakkan Angkaku dapat meningkatkan
kemampuan anak dalam mengurutkan bilangan di PAUD Aisyiyah VIII

kecamatan pulau punjung kabupaten Dharmasraya?

. Apakah permainan di Mana Kuletakkan Angkaku dapat meningkatkan

kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan di PAUD Aisyiyah VIII

kecamatan pulau punjung kabupaten Dharmasraya?

G. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengaharapkan dapat memberikan manfaat

sebagi berikut:

1.

a.

Manfaat Teoritis.

Sebagai sumbangan keilmuan pendidik anak usia dini dalam pengembangan
konsep bilangan anak

Manfaat Praktis

Bagi pendidik anak usia dini, agar dapat menerapkan metode yang menarik

dalam meningkatkan kemampuan konsep bilangan anak
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b. Bagi orang tua, dapat memahami akan pentingnya metode dalam meningkatkan
kemampuan konsep bilangan anak

c. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam penyediaan fasilitas
dalam upaya mengembangkan kemampuan konsep bilangan anak.

d. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan
kegiatan penelitian terutama dalam mengembangkan kemampuan konsep

bilangan anak.

H. Definisi Operasional

Agar tidak menimbulkan keraguan tentang judul ini, maka dibawah ini
akan dijelaskan istilah yang digunakan sebagai berikut
1. Mengenal Konsep Bilangan

Menurut Paimin (1998:7) menyatakan bahwa “konsep bilangan
merupakan suatu ideyang bersifat abstrak yang digunakan untuk menggolongkan,
mengklasifikasikan objek dan memberikan keterangan mengenai jumlah suatu
bilangan dinyatakan dengan suatu lambang bilangan™.

Adapun konsep bilangan dalam penelitian ini adalah

a. Mengurutkan Bilangan

Kemampuan anak mengurutkan bilangan merupakan bagian dari
kemampuan anak mengenal konsep bilangan.Munurut Sujiono dkk (2008)
“mengurutkan bilangan disebut juga kegiatan serialisasi, merupakan kegiatan
mengidentifikasi perbedaan dan mengatur atau mengurutkan benda sesuai dengan

karakteristiknya”.
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Dalam penelitian ini, mengurutkan bilangan dengan benda-benda adalah
kemampuan anak mengidentifikasikan perbedaan atau mengurutkan benda dengan
jumlah berkisar 1-10.Anak mampu mengurutkan dari jumlah yang terkecil yaitu
dimulai dari satu buah benda, kemudian dua buah benda dan seterusnya secara

berurut.

b. Mengenal Lambang Bilangan dengan Benda-benda

Mengenal lambang bilangan dengan benda-benda dalam penelitian ini
adalah kemampuan anak untuk mengenalbilangan-bilangan alam yang meliputi
bilangan 1 sampai 10 dengan menghubungkannya dengan benda-benda

disekitarnya.

2. Permainan di Mana Kuletakkan Angkaku

Permainan di mana kuletakkan angkaku dalam penelitian ini adalah
permainan anak yang dilakukan berkelompok, dimana anak dibagi menjadi tiga
kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 3 orang anak. Dalam
permainan ini anak akan melakukan aktivitas mengurutkan gambar himpunan,
mengenal gambar dengan lambang bilangan sesuai dengan jumlah gambar yang
ada dan kegiatan menempelkan kartu angka sesuai dengan jumlah himpunan
gambar serta menyebutkan bilangan. Melalui bermain anak mendapat latihan-

latihan dan stimulasi terhadap pemahaman mengenal konsep bilangan.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Hakikat Perkembangan Anak Usia Dini

Jamaris (2006:19), mengatakan perkembangan merupakan suatu proses
yang bersifat kumulatif , artinya perkembangan terdahulu akan menjadi dasar bagi
perkembagan selanjutnya. Oleh sebab itu, apabila terjadi hambatan pada
perkembangan terdahulu maka perkembagan selanjutnya cenderung akan
mendapat hambatan.

Anak usia dini berda dalam masa keemasan di sepanjang rentang usia
perkembagan manusia. Montessori dalam Hainstock (1999:10) mengatkan bahwa
masa ini merupakan periode sensitif (sensitive periods), selama mas inilah anak
secara Kkhusus mudah menerima stimulasi-stimulasi dari lingkungannya.
Selanjutnya Montessori menyatakan bahwa usia keemasan merupakan masa di
mana anak mulai peka untuk menerima berbagai stimulasi dan berbagai upaya
pendidikan dari lingkungannya baik disengaja maupun tidak disengaja. Pada mas
peka inilah terjadi pematangan funsi-fugsi fisik dan psikis sehingga anak siap
merespon dan mewujudkan semua tugas-tugas perkembangan yang diharapkan
muncul pada pola perilakunya sehari-hari (Hainstock, 1999:34) Berdasarkan teori
perkembangan anak , diyakini bahwa setiap anak lahir dengan lebih dari satu
bakat. Bakat tersebut bersifat potensial dan ibaratnya belum muncul di atas
permukaan air. Untuk itulah anak perlu diberikan pendidikan yang sesuai dengan

perkembangannya dengan cara memperkaya lingkungan bermainanya. Itu berarti

13
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orang dewasa perlu memberi peluang kepada anak untuk menyatakan diri,
berekspresi , berkreasi dan mengali sumber-sumber terunggul yang tersembunyi
dalam diri anak. Untuk itu, pradigma baru pendidikan bagi anak usia dini haruslah
berorientasi pada pendekatan berpusat pada anak dan perlahan-lahan

menyeimbangkan dominasi pendekatan lam yang lebih berpusat pada guru.

2. Hakikat Perkembangan Kognitif Anak
a. Pengertian Perkembangan Kognitif

Kognitif berhubungan dengan intelegensi. Intelegensi adalah kemampuan
yang dibawa sejak lahir, yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan
cara tertentu. Vasta dalam Suparno (2001) mengartikan bahwa

Kognitif adalah tingkah laku-tingkah laku yang mengakibatkan

orang memperoleh pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk

menggunakan pengetahuan. Selain itu kognitif juga dipandang

sebagai suatu konsep yang luas dan inklusif yang mengacu kepada
kegiatan mental yang terlibat di dalam perolehan, pengolahan,
organisasi dan penggunaan pengetahuan.

Sedangkan Piaget dalam Musfiroh (2005: 63) kognitif adalah *“aktifitas
mental dalam mengenal dan mengetahui tentang dunia”. Selanjutnya, Trustone
dalam Sujiono (2008:17) berpendapat bahwa

Kognitif adalah penjelmaan dari primer, yaitu kemampuan:

berbahasa (verbal comprehension), mengingat (memory), nalar atau

berpikir logis (resoning), pemahaman ruang (spasial factor)
bilangan (mumerical ability). Menggunakan kata-kata dan
mengamati dengan cepat dan cermat.

Merujuk dari pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa kognitif merupakan

kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan

suatu kejadian atau peristiwa.Perkembangan kognitif dari anak-anak yang lebih
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mudah diuraikan dalam beberapa teori yang berbeda di dalam kurun waktu yang
berbeda-beda.Para pendukung teori behavior memiliki sudut pandang bahwa
anak-anak tumbuh dengan mengumpulkan informasi yang semakin banyak dari
hari ke hari.Kebanyakan pengukuran kecerdasan didasarkan pada gagasan untuk
mengumpulkan pengetahuan sebanyak-banyaknya.
b. Aspek-aspek Perkembangan Kognitif Anak

Perkembangan kognitif anak terdiri dari beberapa aspek. Menurut Gardner
dalam Sujiono dkk (2008) menyatakan bahwa “aspek kognitif terdiri dari (1)
pengetahuan umum dan sains; (2) konsep bilangan,warna,ukuran pola; (3) konsep
bilangan,lambang bilangan dan huruf.

Faktor kognitif memiliki pemahaman bahwa ciri khasnya terletak dalam
belajar memperoleh dan menggunakan bentuk-bentuk representasi yang mewakili
obyek-obyek yang dihadapi dan dihadirkan dalam diri seseorang melalui
tanggapan, gagasan atau lambang yang semuanya merupakan sesuatu yang
bersifat mental.

c. Hakikat Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini

Nasution (1994:9) kognitif adalah kemampuan seseorang dalam
melakukan persepsi, dalam mengingat dan dalam berfikir, besar pengaruhnya
terhadap hasil belajar.

Suyanto (2005:53) perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana
pikiran anak berkembang dan berfungsi sehingga dapat berpikir.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa,

perkembangan kognitif menunjukkan perkembangan dari cara berfikir,
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kemampuan anak untuk mengkoordinasikan berbagai cara berfikir untuk
menyelesaikan berbagai masalah dapat dipergunakan sebagai tolak ukur
pertumbuhan kecerdasan.

Faktor kognitif mempunyai peranan yang penting bagi keberhasilan anak
dalam belajar, karena sebagian besar selalu berhubungan dengan masalah
mengingat dan berfikir, dalam menyelesaikan suatu persoalan.

Kognitif merupakan kecerdasan pikiran yang dapat digunakan dengan
cepat dan tepat untuk proses berpikir otak. Pikiran tersebut digunakan untuk
mengenali, mengetahui dan memahami. Melalui alat berpikir yang dimiliki
setiap indifidu inilah perkembangan kognitif seseorang berkembang sejak usia
dini sampai ke dewasa. Perkembangan kognitif anak, di lakukan dengan
metode pemberian tugas, bercakap-cakap, demonstrasi, tanya jawab dan
praktek langsung. Salah satu upaya untuk mengembangakan kognitif anak
adalah dengan cara memberikan pembelajaran mengenal konsep bilangan pada
anak usia dini.

Kegiatan mengenal konsep bilangan melalui jalur berhitung dapat
diberikan melalui bermacam permainan kepada anak usia dini karena lebih
efektif dan lebih menyenangkan. Usia dini merupakan usia efektif untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki anak. Upaya mengembangkan ini dapat
dilakukan dengan berbagai cara termasuk permainan di mana kuletakkan
angkaku. Permainan di mana kuletakkan angkaku di PAUD Aisyiyah VIII

tidak hanya terkiat dengan kemampuan kognitif saja, melainkan kesiapan
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mental, sosial dan ekonami, karna itu pelaksanaanya harus secara menarik,
berfariasi dan menyenangkan bagi anak.

Kognitif merupakan suatu proses berpikir berupa kemampuan berupa
kemampuan berupa kemampuan atau daya untuk menghubungkan suatu
peristiwva dengan peristiwa lainya, serta kemampuan menilai dan
mempertimbangkan segala sesuatu yang diamati dari dunia skitar. Kognitif
berhubungan dengan intelegensi pasif atau statis sedangkan intelegnsi lebih
bersifat aktif.

Jamaris (2003:17) mengemukakan kognitif adalah proses yang terjadi
secara internal di dalam pusat susunan syaaf pada waktu manusia sedang

brfikir.

3. Hakikat Konsep Bilangan

a. Konsep bilangan

Menurut ilmu matematika konsep bersifat universal. Menurut
Soedjadidalam Sujiono (2005) mengutarakan bahwa “konsep adalah ide abstrak
yang dapat digunakan untuk menggolongkan mengklasifikasikan kesimpulan
objek”.

Bilangan menurut Sukmadinata dkk (2000) adalah suatu konsep
matematika yang digunakan untuk pemecahan dan pengukuran, symbol ataupun
lambang yang digunakan, untuk mewakili suatu bilangan disebut sebagai angka

atau lambang bilangan.
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Menurut Nugraha (2010: 4.65) bahwa indikator kemampuan mengenal
konsep bilangan pada anak dan selanjutnya menurut CRI (Children
Resources International) (Nugraha, 2010: 8.23) menerangkan bahwa anak
ditandai dengan berbagai kemampuan pada anak, sebagai berikut:

1) Membilang dan menyebutkan urutan bilangan dari 1 sampai 10

2) Membilang (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda) sampai 10

3) Membuat urutan bilangan 1 sampai 20 dengan benda-benda

4) Menghubungkan/ memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda
sampai 10 (anak tidak disuruh menulis)

5) Membedakan dan membuat 2 kumpulan benda yang sama jumlahnya,
yang tidak sama, lebih banyak dan lebih sedikit.

Kemampuan mengenal konsep bilangan adalah kesanggupan atau
kekuatan anak usia dini dalam mengetahui dasar-dasar matematika berupa
bilangan yang mulai dipelajari oleh anak-anak adalah bilangan untuk menghitung
kuantitas. Artinya bilangan itu menunjuk besarnya kumpulan benda. Bilangan ini
berbeda dengan bilangan urut (bilangan ordinat), seperti: Pertama, kedua, ketiga,
dan seterusnya. Yang digunakan untuk menerangkan urutan, penggunaan jari

dapat dilakukan untuk menyebut urutan bilangan.

Menurut William dalam Sujiono (2007) bilangan adalah representasi fisik
dari data yang diamati bilangan dapat dipresentasikan dalam berbagai bentuk,
kemudian digolongkan pada sebuah sistem bilangan tetapi mempunyai arti yang

Sama.
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Selanjutnya Joula dalam Santoso (2001) menyatakan bahwa bilangan
merupakan suatu ide yang bersifat abstrak,bilangan memberikan keterangan
mengenai jumlah suatu bilangan dinyatakan dengan suatu lambang bilangan.

Pemahaman konsep bilangan perlu dikuasai anak karena merupakan salah
satu dari konsep awal yang harus dikuasai anak dalam pengembangan kognitif.

Menurut Paimin (1998:7) menyatakan bahwa “konsep bilangan
merupakan suatu ide yang bersifat abstrak yang digunakan untuk menggolongkan,
mengklasifikasikan objek dan memberikan keterangan mengenai jumlah suatu
bilangan dinyatakan dengan suatu lambang bilangan.

Banyak orang memandang kemampuan mengenal konsep bilangan sebagai
bagian dari matematika yang sangat sulit. Meskipun demikian,semua orang harus
mempelajarinya karena merupakan sarana untuk memecahkan masala dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan dalam mengenal konsep bilangan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengenal lambang bilangan adalah kemampuan berhitung anak usia dini
dalam Kemendiknas (2010:5) tentang pengembangan kurikulum anak usia dini
menyatakan bahwa “anak usia dini sudah dapat mengenal konsep dan lambang
bilangan 1-10 dengan benda-benda dan menghubungkan bilangan dengan
lambang bilangan 1-10 dengan benda-benda,dalam pelaksanaan penelitian ini
menggunakan media beberapa gambar himpunan buah dan kartu angka. Yang
dilakukan oleh anak-anak yang belum mngenal lambang bilangan adalah anak

menghitung jumlah buah dan menempelkan kartu angka yang sesuai dengan
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jumlah himpunan buah sehingga smua kartu angka selesai ditempelkan pada
gambar himpunan buah.

Kemampuan berhitung anak usia dini dalam Kemendiknas (2010:5)
tentang pengembangan kurikulum anak usia dini “anak sudah dapat membedakan
dan membuat dua kumpulan benda yang sama jumlahnya dan kumpulan benda
yang tidak sama jumlahnya.dalam pelaksanaan penelitian ini dengan permainan di
mana kuletakkan angkaku yang dilakukan pada anak yang belum bisa
membedakan banyak dan sedikit dari himpunan buah dan kartu angka.

Kemampuan berhitung anak usia dini dalam Mendiknas (2010:5) tentang
pengembangan kurikulum anak usia dini “anak usia 5-6 tahun sudah dapat meniru
lambang bilangan,menghubungkan dan memasangkan lambang bilangan dengan
benda-benda”. Didalam pelaksanaan penelitian ini dengan permainan di mana
kuletakkan angkaku yang dilakukan oleh anak pada permainan ini adalah anak
mengambil kartu angka dan kartu angka di hubungkan atau dipasangkan pada
gambar buah tersebut.

b. Jenis-jenis bilangan

Menurut Purwanto dalam Taufik(2010), bilangan memiliki delapan jenis

yaitu:

1) Bilangan asli
Bilangan asli adalah bilangan-bilangan alam yang meliputi bilangan
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10.

2) Bilangan cacah
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Bilangan cacah adalah bilangan yang terdiri dari 0, 1, 2, 3, 4, 5...dengan
demikian semua bilangan asli disebut bilangan cacah kecuali 0.

3) Bilangan bulat
Bilangan bulat adalah bilangan yang meliputi :

a. Bilangan asli atau bilangan positif (0,1,2,3...).

b. Nol (0)

c. Bilangan bulat negative (-3, -2, -1)

4) Bilangan rasional
Bilangan rasional adalah bilangan yang dapat ditulis dalam bentuk a/b dengan
a dan b adalah bilangan bulat b = 0. Bilangan rasional meliputi bilangan :

a) Bilangan bulat positif (2)

b) Bilangan pecahan positif (1/2, 2/4, 4/5).

c) Nol (0)

d) Bilangan pecahan negative (-1/3, 2/4, 4/5)

e) Bilangan bulat negative (-2, -3)

5) Bilangan irasional
Bilangan irasional adalah bilangan yang tidak dapat dinyatakan dengan
bilangan pecahan atau bilangan rasional, a/b.contoh akar 2,akar 3,akar 4 dan
sebagainya.Bilangan irasional dapat digambarkan dalam bentuk garis dengan
bantuan dalil phytagoras.

6) Bilangan real
Bilangan real adalah bilangan yang merupakan gabungan dari bilangan rasional

dan irasional.
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7) Bilangan imajiner
Bilangan imajiner adalah bilangan maya/bilangan negative yang berada di
bawah tanda akar.

8) Bilangan kompleks
Bilangan kompleks adalah bilangan yang merupakan gabungan dari bilangan
real dan bilangan yang imajiner, bilangan ini merupakan bilangan paling

lengkap atau bilangan yang mencakup seluruh bilangan.

B. Permainan di Mana Kuletakkan Angkaku

Pada dasarnya bermain dapat memenuhi kebutuhan anak untuk secara
aktif terlibat dengan lingkungan, semisal bermain dan bekerja dalam
menghasilkan suatu karya, serta memenuhi tugas-tugas perkembangan kognitif
lainnya.Selama bermain anak menerima pengalaman baru, memanipulasi bahan
dan alat, berinteraksi dengan orang lain, dan mulai merasakan dunia
mereka.Bermain menyediakan kerangka kerja anak untuk mengembangkan
pemahaman tentang diri mereka sendiri, orang lain, dan lingkungan.Bermain
adalah awal dari semua fungsi kognitif selanjutnya.Oleh karena itu bermain
sangat diperlukan dalam kehidupan anak.
a. Permainan di Mana Kuletakkan Angkaku

Permainan di mana kuletakkan angkaku dirancang untuk pengembangan
kemampuan anak usia dini dalam mengenal konsep bilangan.

Menurut Amstrongdalam Musfiroh (2005)

Permainan di mana kuletakkan angkaku adalah suatu bentuk

permainan anak guna meningkatkan kemampuan anak mengenal
konsep bilangan dengan lambang bilangan melalui benda-benda
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yang disimbolkan melalui gambar ataupun dengan objek nyata
secara langsung.

Permainan di Mana Kuletakkan Angkaku merupakan permainan yang
memberikan latihan-latihan dan stimulasi terhadap pemahaman konsep bilangan.
b. Langkah dan deskripsi permainan di Mana Kuletakkan Angkaku
1) Tujuan permainan
a) Mengenal konsep bilangan dengan lambang bilangan
b) Melatih kecepatan dan ketepatan kerja
c) Terbina kerja sama kelompok dan kekompakan
d) Melatih kelenturan otot kaki dan tangan
2) Alat dan bahan
a) Tiga buah gambar himpunan buah jeruk yang sama-sama masing-masing satu
buah jeruk.

b) Tiga buah gambar himpunan buah mangga yang sama-sama masing-masing
dua buah mangga

c) Tiga buah gambar himpunan buah pisang yang sama-sama masing-masing
tiga buah pisang.

d) Tiga buah gambar himpunan buah pepaya yang sama-sama masing-masing

empat buah pepaya.

e) Tiga buah gambar himpunan buah manggis yang sama-sama masing-masing
lima buah manggis.

f) Tiga buah gambar himpunan cabe yang sama masing-masing enam buah cabe.

g) Tiga buah gambar himpunan bunga yang sama masing-masing tujuh buah

bunga
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h) Tiga buah gambar himpunan apel yang sama masing-masing delapan buah
apel.

i) Tiga buah gambar himpunan buah nenas yang sama-sama masing-masing
sembilan buah nenas.

j) Tiga buah gambar himpunan salak yang sama masing-masing sepuluh buah

salak

Kartu angka sesuai dengan jumlah himpunan ditambah satu buah kartu

angka yang tidak sesuai dengan dengan jumlah himpunan

3) Prosedur permainan

a) Buat tiga kelompok masing-masing tiga orang anak

b) Tiap kelompok mendapatkan empat himpunan gambar yang berbeda dan empat
kartu yang sesuai dengan gambar himpunan ditambah satu kartu angka yang
tidak sesuai dengan gambar himpunan.

c) Tiga kelompok tersebut berlomba lari mulai dari tempat A ke tempat B dengan
tujuan menempelkan kartu satu angka sesuai dengan jumlah himpunan gambar.
Masing-masing kelompok berada ditempat A. Tiap kelompok satu persatu
berlari menuju ketempat B untuk menempelkannya sampai semua himpunan
gambar selesai ditempel kartu angka.

Permainan di mana kuletakkan angkaku adalah permainan anak yang
dilakukan berkelompok, dimana anak dibagi menjadi tiga kelompok. Dalam
permainan ini anak akan melakukan aktivitas mengurutkan gambar himpunan dan
mengenal gambar dengan lambang bilangan sesuai dengan jumlah gambar yang

ada.Padapermainan ini anak melakukan kegiatan menempel kartu angka yang
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sesuai dengan jumlah himpunan gambar serta menyebutkan bilangan. Selama
bermain anak mendapatkan pengalaman baru dan bisa berinteraksi dengan orang
lain dan mulai merasakan dunia mereka,dengan permainan ini dapat
meningkatkan kecerdasan logika matematika anak sehinga anak dapat mengenal
konsep bilangan dengan baik dan melalui bermain anak mendapatkan latihan-

latihan dan stimulasi terhadap pemahaman mengenal konsep bilangan.

C.Permainan di Mana Kuletakkan Angkaku dalam Meningkatkan
Kemampuan Anak dalam Mengenal Konsep Bilangan.

Permainan di Mana Kuletakkan Angkaku pada dasarnya dapat
mengembangkan berbagai aspek kecerdasan anak, karena pembelajaran pada anak
usia dini dilakukan secara teritegrasi melalui bermain. Namun secara khusus,
permainan ini dapat meningkatkan kemampuan konsep bilangan anak. Dalam
permainan di Mana Kuletakkan Angkaku mengarahkan dan memotivasi anak
menyebutkan bilangan 1-10 yang dilakukan secara berulang-ulang melalui
permainan, memberikan kesempatananak berlatih tanpa beban, ini akan
berdampak pada peningkatan kemampuan anak mengurutkan bilangan.

Disamping itu dalam permainan ini anak diberikan himpunan gambar yang
berbeda dan kartu yang sesuai dengan gambar himpunan di tambah kartu angka
yang tidak sesuai dengan gambar himpunan.anak diminta mengelompokkan
kartuyang sesuai dengan gambar himpunan dan mengelompokkan kartu yang
tidak sesuai dengan gambar himpunan. pada Disini anak diberi kesempatan
berlatih mengenal konsep bilangan dengan benda-benda. Meskipun pada awalnya

sebagian besar anak tidak dapat melakukannya dengan maksimal, tetapi dengan
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dilakukannnya permainan secara berulang anak akan dapat memahami dari
pengalaman bermain sebelumnya. Sehingga kemampuan anak dalam mengenal
konsep bilangan dengan benda-benda dapat meningkat. Dalam permainan ini juga
berhubungan dengan kegiatan bermain mengurutkan bilangan dengan benda-
benda melalui gambar-gambar berwarna sehingga anak tertarik dan tidak bosan.
Anak diberi kesempatan berlatih melalui kompetisi mengurutkan kartu bergambar
sesuai dengan serialisasi jumlah gambar. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan
anak dalam mengurutkan bilangan dengan benda-benda. Selanjutnya, permainan
di mana kuletakkan angkaku juga divariasikan dengan kegiatan mengenal
lambang bilangan yang sesuai dengan jumlah benda yang ada pada kartu
bergambar. Anakakan menempelkan kartu angka sesuai dengan jumlah himpunan
gambar. Kegiatan ini memberikan latihan-latihan kepada anak dalam mengenal
lambang bilangan dengan benda-benda sampai 1-10. Kemampuan anak dalam
mengenal lambang bilangan dengan benda-benda tersebut akan meningkat.

Permainan di mana kuletakkan angkaku dirancang untuk pengembangan
kemampuan anak usia dini dalam mengenal konsep bilangan. Permainan ini
merupakan permainan yang memberikan latihan-latihan dan stimulasi terhadap
pemahaman konsep bilangan.

Menurut Amstrong dalam Musfiroh (2005)

Permainan di mana kuletakkan angkaku adalah suatu bentuk

permainan anak guna meningkatkan kemampuan anak mengenal

konsep bilangan dengan lambang bilangan melalui benda-benda

yang disimbolkan melalui gambar ataupun dengan objek nyata
secara langsung.
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Adapun hubungan meningkatnya mengenal konsep bilangan dengan
permainan di mana kuletakkan angkaku adalah sangat erat kaitan nya karna
mengenal konsep bilangan ini merupakan pembinaan perkembangan kognitif
anak. Berdasarkan pendapat di atas bahwa permainan di mana kuletakkan
angkaku merupakan permainan yang dapat mengembangkan konsep bilangan
anak.

Kemudian permainan di mana kuletakkan angkaku dalam penelitian ini
adalah mengurutkan bilangan,mengenal lambang bilangan dengan benda-benda.

1. Mengurutkan bilangan disebut juga kegiatan serealisasi,merupakan kegiatan
mengidentifikasi perbedaan dan mengatur atau mengurutkan benda dengan
jumlah berkisar 1-10.

Permaian di mana kuletakkan angkaku tentang mengurutkan
bilangan,menyebutkan urutan bilangan ,menunjukan urutan
bilangan,membedakan urutan bilangan,mengetahui urutan bilangan,mencocokkan
urutan bilangan, baik disekolah maupun dirumah. Selanjutnya anak diberi
kesempatan untuk melakukan kegiatan tersebut dngan baik. Pada mulanya
beberapa orang anak belum bisa melakukan tentang kegiatan yang harus
dilakukannya. Namun Kkegiatan ini dilakukan berulang-ulang akan menjadi
latihan-latihan yang berdampak positif bagi peningkatan kemampuan mengenal
konsep bilangan dalam mengurutkan bilangan. Mengurutkan bilangan itu perlu
dilakukan,harus mengerti dan mudah diingat oleh anak untuk dapat

mengembangkan perkembangan kognitif anak.

dalam Sujiono ( 2008:17) berpendapat bahwa
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Kognitif adalah penjelmaan dari primer, yaitu kemampuan:
berbahasa (verbal comprehension), mengingat (memory), nalar atau
berpikir logis (resoning), pemahaman ruang (spasial factor)
bilangan (mumerical ability). Menggunakan kata-kata dan
mengamati dengan cepat dan cermat.
2. Mengenal lambang bilangan dengan benda-benda adalah kemampuan
anak untuk mengenal bilangan —bilangan alam yang meliputi bilangan 1
sampai 10 dengan menghubungkannya dengan benda-benda
disekitarnya.
Amstrong dalam Musfiroh (2005)
Permainan di mana kuletakkan angkaku adalah suatu bentuk
permainan anak guna meningkatkan kemampuan anak mengenal
konsep bilangan dengan lambang bilangan melalui benda-benda
yang disimbolkan melalui gambar ataupun dengan objek nyata
secara langsung.
D. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang mempertegas penelitian sejenis yang dilakukan oleh:
1. Yarli Widya (2012) dalam penelitian tindakan kelas dengan judul:
”Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Permainan Angka
Dengan Kelereng di RA Al-Muttagin Balai Belo kecamatan Tanjung Raya
Kabupaten Agam”, menemukan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
kognitif anak melalui permainan angka dengan kelereng di kelas B1.
2. Darnis (2012) dalam penelitian tindakan kelas dengan judul: ”Peningkatan

Kemampuan Anak Dalam Mengenal Konsep Bilangan Melalui Permainan Lore

Di TK Model Padang Pariman”. Hasil penelitiannya diatas juga menyimpulkan
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bahwa kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan juga

mengalami peningkatan dengan pembelajaran menggunakan permainan lore.

Berdasarkan dari peneliitian diatas peneliti tersebut mengembangan

perkembangan kognitif anak dalam aspek mengenal konsep bilangan. Sementara

peneliti dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak

dalam mengenal konsep bilangan dalam aspek: (1) mengurutkan bilangan 1-10 (2)

mengenal lambang bilangan dengan benda-benda melalui permainan di Mana

Kuletakkan Angkaku.

E. Kerangka Konseptual

Penyebab anak tidak terbiasa mengenal konsep bilangan dengan baik

dalam mengurutkan bilangan,mengenal

lambang bilangan dengan benda-

benda.hal ini bukan semata kesalahan orang tua atau guru namun juga disebabkan

oleh metode pembelajaran yang kurang menarik dan tidak tepat bagi anak.

Kerangka koseptual dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

guru
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ku
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Gambar 1: Kerangka Konseptual
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Pengembangan kemampuan anak mengenal konsep bilangan diharapkan
dapat berkembang melalui permainan di Mana Kuletakkan
Angkaku.Khususnyadalam aspek mengurutkan bilangan dan mengenal lambang
bilangan dengan benda-benda.Dalam permainan yang dilakukan anak diarahakan
untuk berbagai melalui permainan. Contoh dan pemahaman yang diberikan
kapada anak sewaktu bermain tentang mengenal konsep bilangan yang positif
seperti mengurutkan bilangan dan mengenal lambang bilangan dengan benda-
benda, memberikan anak pengelaman dan latihan-latihan untuk turut merasakan
dan menyadari kognitifperlu diterima anak. Jika dilakukan berulang-ulang maka
akan terbentuk dan memperkuat mengenal konsep bilangan yang lebih baik yang
mengarah pada perkembangan kognitif anak, supaya perkembangan kognitif anak

berkembang secara obtimal.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data tentang meningkatkan

kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan melalui permainan di mana

kuletakkan angkaku di PAUD Aisyiyah VIII Kecamatan pulau punjung

Kabupaten Dharmasraya adalah sebagai berikut:

1.

Terjadi peningkatan kemampuan anak mengenal konsep bilangan dalam
mengurutkan bilangan pada aspek mencocokkan urutan bilangan melalui
permainan di mana kuletakkan angkaku di PAUD Aisyiyah VIII Kecamatan
pulau punjung Kabupaten Dharmasraya.

Tejadi peningkatan kemampuan anak mengenal konsep bilangan dalam
mengenal lambang bilangan dengan benda-benda pada aspek
menghubungkan lambang bilangan dengan 8 buah apel, mencocokkan
lambang bilangan dengan 10 buah salak, membandingkan lambang bilangan
dengan 6 buah cabe, melalui permainan di mana kultakkan angkaku di

PAUD Aisyiyah VIII Kecamatam pulau punjung Kabupaten Dharmasraya.

54
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B. Saran
Bersarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan kepada
berbagai pihak antara lain:

1. Pendidik PAUD diharapkan dapat menggunakan permainan di mana
kuletakkan angkaku dalam upaya peningkatan kemampuan dalam
mengenal konsep bilanagan.

2. Pengelolah PAUD yang ingin meningkatlan kemampuan mengenal konsep
bilangan dengan media seperti permainan di mana kuletakkan angkaku
agar anak mampu berkembang secara optimal dalam kemampuan
mengenal konsep bilangan.

3. Peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini diharapkan dapat meneliti
lebih lanjut terhadap peningkatan kemampuan anak dalam aspek yang lain
kearah lebih baik lagi dan dapat menciptakan berbagai media yang lebih

bervariasi dan menarik untuk dilakukan anak.
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